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Disclaimer
The information contained in these documents is confidential, privileged, and

only for the information of the intended recipient and may not be used,

published or redistributed without the prior written consent of PT Garuda

Maintenance Facility Aero Asia Tbk ñ(GMF)ò.

The opinions expressed are in good faith and while every care has been

taken in preparing these documents, GMF makes no representations and

gives no warranties of whatever nature in respect of these documents,

including but not limited to the accuracy or completeness of any information,

facts and/or opinions contained therein.

The content of this document and all information relating to it shall be kept

strictly private and confidential by the parties.
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Mata Acara Rapat Pertama

Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2021 termasuk di
dalamnya Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dan Laporan
Tugas Pengawasan Dewan Komisaris yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021, serta pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung
jawab sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada para anggota
Direksi dan anggota Dewan Komisaris atas tindakan pengurusan dan
pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku 2021
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Mata Acara Rapat Pertama

Pengelolaan Perseroan Selama Tahun Buku 2021
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Mata Acara Rapat Pertama

Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Industri Penerbangan
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Global RPK (Revenue Passenger Kilometer) departures, 
billions per year

2019 level 

recovered by 2024

Berbagai sumber menyatakan Industri airline & travel termasuk
dalam kategori industri yang terdampak paling signifikan.
Setelah melewati 2 tahun masa pandemi, industri airlines mulai
menunjukkan trend positif dengan dibukanya border internasional
dan pelonggaran aturan di berbagai negara.

Airlines MRO

Source: Frost & Sullivan Analysis

Global MRO Forecast by Regions 
$US billions

Selama masa pandemi COVID-19, sektor industri MRO diprediksi akan

mengalami kerugian akibat banyaknya jumlah pesawat terbang yang

berada dalam keadaan grounded secara bersamaan di berbagai negara.

2019 level 

recovered 

by 2024

CAGR 13.1%
35.3%
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390

254

2020 2021

Å67 Local Stations

Å4 Hangar dengan

kapasitas 30 Slot

ÅFasilitas Perawatan

Engine dan Komponen

255,874 

154,414 

2020 2021

54

25

2020 2021

64,
471 29,

235 

2020 2021

Airframe Engine Component

-39.7%

-34.9% -53.7% -48.2%

Line Maintenance

Pencapaian Event Maintenance

Line Maintenance

Repair & Overhaul

Mata Acara Rapat Pertama

Kinerja Bisnis Inti Tahun 2021
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Å67 Local Stations

Repair & Overhaul

Å4 Hangar dengan
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ÅFasilitas Perawatan

Engine dan Komponen
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Airframe Engine Component

-8.5%

11.0% -52.4% -35.0%

Line Maintenance

Pencapaian Pendapatan Segmen Bisnis

Mata Acara Rapat Pertama

Kinerja Bisnis Inti Tahun 2021
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Dalam masa recovery pasca pandemi Covid-19, Perseroan berfokus untuk mempertahankan hubungan usaha dengan pelanggan yang

telah terjalin (existing customer) sebaik mungkin dengan tetap mengembangkan pasar dari produk diversifikasi.
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Mata Acara Rapat Pertama

Portfolio Pelanggan
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Å Pelaksanaan desinfeksi untuk pelanggan demi 

melindungi penumpang dan awak kapal

Aircraft Disinfection Aircraft Preservation & Prolong

Å Penyediaan jasa persiapan penyimpanan untuk 

pesawat yang akan diparkir dalam waktu yang lama.

Kebijakan menjaga jarak 

di setiap area

Pengukuran suhu 

tubuh sebelum masuk 

area 

Fasilitas cuci tangan 100+ titik cairan 

pembersih tangan

Desinfeksi rutin di 

area ruangan

Perseroan terus melakukan upaya pencegahan COVID 19 di area kerja yang disesuaikan dengan peraturan pemerintah sekaligus

memberikan pelayanan desinfeksi dan penyimpanan pesawat pelanggan

Mata Acara Rapat Pertama

Respon terhadap COVID-19
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Memastikan keberlanjutan usaha Perseroan di 

tengah pandemi melalui berbagai kebijakan.

1. Manajemen Cash-In

2. Penundaan Capital Expenditure

3. Manajemen strategi pengadaan material 

dan subkontraktor

4. Efisiensi dan efektivitas tenaga kerja

5. Restrukturisasi Fasilitas Keuangan

Optimalisasi kapasitas produksi sesuai dengan beban

kerja melalui berbagai penyesuaian, diantaranya:

1. Penyesuaian jumlah manpower

Melakukan penyesuaian jumlah personil tenaga alih

daya (TAD), jumlah TAD turun dari 252 personil pada 

tahun 2020 menjadi 196 personil.

2. Penyesuaian network outstation

Melakukan penyesuaian jumlah outstation yang 

beroperasi sesuai dengan kebutuhan customer.

3. Redeployment sumber daya

Mengimplementasikan multirole personnel dan 

rightsizing organisasi sejalan dengan dampak

pandemi COVID-19

Manajemen Arus Kas1 Penyesuaian Kapasitas Produksi2

Mata Acara Rapat Pertama

Kebijakan Manajemen Biaya dan Arus Kas Tahun 2021
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No Parameter Kinerja (KPI)
Satuan

Pengukuran
Bobot

Target Realisasi
Pencapaian thd

Target (%)
ScoreFull Year 

2021
YTD Des 2021

1 Revenue USD Mio 15% 400.7 210.6 52.56% 7.88%

2 Net Profit USD Mio 15% 4.4 (127.4) 0% 0.00%

3 Cash Balance % 15% 100% 209% 120% 18.00%

4 Price to Book Value Pt 10% 5.00 5.00 100%* 10.00%

5 Customer Satisfaction Index Pt 15% 4.00 3.70 93.50% 13.88%

6 Customer SLA Fulfillment % 10% 100% 96.22% 96.22% 9.62%

7 Compliance Index % 10% 100% 98.45% 98.45% 9.85%

8 HCR % 10% 95% 96.42% 100% 10.00%

79.23%Score YTD Desember 2021
*) Nilai Price to Book Value tercapai 100% di tahun 2021 karena keputusan

manajemen untuk tidak dilakukan aksi korporasi untuk meningkatkan nilai ekuitas di

tahun 2021.

Mata Acara Rapat Pertama

Pencapaian KPI GMF YTD Desember 2021
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Business Jet1

Pada segmen non-aviasi, GMF telah

melakukan pengembangan kapabilitas

Industrial Gas Turbine Engine (IGTE).

Highlight 2021:

Project overhaul hydrogenerator

Pembangkitan Jawa Bali (PJB) Cirata

Sejalan dengan usaha untuk menjaga

eksistensi Perseroan, Perseroan 

melakukan diversifikasi bisnis ke industri

pertahanan.

Highlight 2021:

ÅMendapatkan capability replacement 

CWB C130 dari Indonesian Defense 

Airworthiness Authority dari

Kementerian Pertahanan (IDAA 

KemHan).

ÅDimulainya pekerjaan pesawat

pertama C130.

Penetrasi ke segmen Private / Business 

jet untuk meningkatkan pendapatan di 

tahun 2021.

Highlight 2021:

ÅPekerjaan Painting dan Engineering 

untuk Business Jet.

Industri Pertahanan2 Non - Aviasi3

Mata Acara Rapat Pertama

Diversifikasi Usaha Tahun 2021
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Bisnis dan Komersial Pemasaran dan Komunikasi

Bronze Winner Sub Kategori

Media Sosial Anak Usaha 

BUMN
dalam perhelatan

Anugerah Humas Indonesia

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Penghargaan Kecelakaan

Nihil
Peghargaan Pelaksanaan

Panitia Pembina K3 dan 

Perusahaan

Tingkat Provinsi Banten

Tingkat Provinsi Banten

Bronze Winner Sub Kategori

Departemen PR Anak Usaha 

BUMN
dalam perhelatan

Anugerah Humas Indonesia

Perak ïOrganisasi Besar Jasa

dalam perhelatan

SNI Award 2021

Survival Value Creation in Covid-19 

Pandemic

dalam perhelatan

Anugerah BUMN 2021

Penghargaan Adhikara Rekayasa

Kategori ñEngineering, Procurement & 

Construction
dalam perhelatan

PiI Award 2021

(Merupakan catatan pencapaian

hingga akhir 2020 yang 

dianugerahkan di tahun 2021)

Mata Acara Rapat Pertama

Penghargaan Tahun 2021
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Mata Acara Rapat Pertama

Laporan Kinerja Keuangan Tahun Buku 2021
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Dalam Juta US$

Indikator FY20 FY21 Δ%

Pendapatan 253.8 210.6 -17.0%

Afiliasi 171.0 134.6 -21.3%

Non-Afiliasi 82.9 76.0 -8.3%

Beban Usaha 565.2 305.1 -46.0%

Laba Usaha (311.3) (94.5) 229.5%

Laba Bersih (328.8) (127.4) 158.2%

Mata Acara Rapat Pertama

Ringkasan Laba Rugi
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Indikator FY20 FY21 Δ%

Aset 520.9 397.4 -23.7%

Aset Lancar 294.3 210.0 -28.6%

Aset Tidak Lancar 226.6 187.4 -17.3%

Total Liabilitas dan Ekuitas 520.9 397.4 -23.7%

Liabilitas 734.9 735.8 0.1%

Liabilitas Jangka Pendek 465.3 321.1 -31.0%

Liabilitas Jangka Panjang 269.6 414.7 53.8%

Ekuitas (214.0) (338.4) -36.7%

Dalam Juta US$

Mata Acara Rapat Pertama

Ringkasan Posisi Keuangan
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Indikator FY20 FY21 Δ%

Kas dan Setara Kas pada Awal Tahun 27.0 9.0 -66.7%

Arus kas diperoleh dari aktivitas operasi (115.9) 13.6 n.m

Arus kas digunakan untuk aktivitas investasi (8.8) (1.2) 660.5%

Arus kas diperoleh dari aktivitas pendanaan 107.0 (7.5) n.m

Kenaikan (Penurunan) Bersih Kas dan Setara 

Kas
(17.7) 4.9 n.m

Efek Perubahan Kurs Mata Uang Asing (0.3) (0.1) 129.6%

Kas dan Setara Kas pada Akhir Tahun 9.0 13.8 53.3%

Dalam Juta US$

Mata Acara Rapat Pertama

Ringkasan Arus Kas
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Mata Acara Rapat Pertama

Hasil Good Corporate Governance (“GCG”) 

Assessment dan Program Corporate Social 

Responsibility (“CSR”) Tahun Buku 2021
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Hasil Pencapaian Kinerja Penerapan Prinsip GCG Perseroan

Penjelasan

Seiring dengan komitmen Perseroan untuk memperkokoh akuntabilitas sebagai perusahaan terbuka

dan meningkatkan daya saing di kancah regional, Perseroan melakukan penilaian (assessment)

atas penerapan prinsip ïprinsip GCG melalui 2 (dua) metode pengukuran yang dilakukan secara

self assessment dengan pendampingan atau asistensi dari PT Jasatama Sinergi Manajemen

sebagai Independent Assessor.

SK-16/S.MBU/2012

ÅDengan 6 aspek pokok, total nilai yang diperoleh Perseroan adalah sebesar 95,59% dari total nilai
maksimal 100 yang atau mencapai kualifikasi SANGAT BAIK.

POJK No.21/POJK.04/2015

ÅMencakup 25 rekomendasi, sampai dengan akhir tahun buku 2021 Perseroan telah berhasil memenuhi
(comply) 23 rekomendasi.

Mata Acara Rapat Pertama

Laporan Hasil Assessment GCG Tahun 2021
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Rp 5,03 M

41,9%

3,1%

Rp 2,91 M

83,2%

Rp 116 Jt

15,5%

Rp 1,01 M

73,8%

Rp 987 Jt

Serapan Anggaran Tanggung Jawab Sosial & Lingkungan Perseroan pada tahun 2021 menurun 41,9% dari tahun

sebelumnya, penurunan terjadi pada aspek Lingkungan Hidup, Ketenagakerjaan & K3, Pelanggan dan Sosial & 

Masyarakat

Sosial& Masyarakat

Ketenagakerjaan& K3LingkunganHidup

Turnover rate
1,8%

Kecelakaan Kerja
30

Orang mendapat
program pelatihan
pendukung kegiatan
operasional

9.832
Orang mengikuti
program PKL & 
Magang

655

Liter Efisiensi
Solar

328.800

Kantung darah
tersalurkan melalui
PMI

250

Ton Efisiensi
Kimia

657,8
Rim Efisiensi
Kertas

5.109

Liter Efisiensi
BBM

375.528
KwH Efisiensi
Listrik

24.671.968
Ton Pengurangan
Limbah B3 & non B3

853,16

Customer 
Satisfaction Index

3,68

Pelanggan

Keluhan Pelanggan
35

Mata Acara Rapat Pertama

Program CSR Tahun 2021



www.gmf-aeroasia.co.id 23 |

Mata Acara Rapat Pertama

Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris

Selama Tahun Buku 2021
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9.48

1. Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dewan Komisaris, maka sepanjang tahun buku 2021 Dewan Komisaris telah

melaksanakan fungsi pengawasan dan pemberian nasihat serta alternatif solusi terhadap hal-hal strategis dan

memberikan tanggapan tertulis atau mengambil keputusan terhadap hal-hal yang perlu mendapatkan persetujuan

oleh Dewan Komisaris sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan kepada Direksi dalam mengelola

Perseroan untuk mencapai kinerja yang optimal sesuai dengan tujuan pendirian Perseroan.

2. Dalam penyelenggaraan tugas tersebut, Dewan Komisaris senantiasa memastikan pengelolaan Perseroan berjalan

sesuai dengan tata kelola perusahaan yang baik, penuh kehati-hatian, profesional dan kepatuhan kepada peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

3. Dewan Komisaris mendukung sepenuhnya berbagai upaya Direksi untuk berupaya menjaga stabilitas bisnis

Perseroan, menjaga kepercayaan para pemangku kepentingan dan terus mendorong peningkatan kinerja

keuangan maupun operasional serta implementasi Good Corporate Governance (GCG) untuk memberikan pondasi

yang kuat untuk pertumbuhan dan kemajuan di masa depan. Dewan Komisaris meyakini bahwa strategi dan

kebijakan yang dilakukan oleh Direksi bertujuan untuk memperkuat kemampuan Perseroan dalam melayani

pelanggan, mendiversifikasi pendapatan dan meningkatkan efisiensi melalui berbagai inisiatif strategis dalam

menghadapi tantangan sepanjang tahun 2021.

Tahun 2021 Bagi Perseroan

Mata Acara Rapat Pertama

Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris
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9.48

Pengawasan yang Dilakukan Dewan Komisaris

1. Dalam menjalankan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris senantiasa melakukan komunikasi secara intensif dengan

Direksi dan Manajemen, terutama dalam merumuskan kebijakan strategis Perseroan dalam menghadapi berbagai

tantangan yang dihadapi dan melakukan monitoring performance Perseroan. Sebagai perwujudan pelaksanaan prinsip-

prinsip GCG, Dewan Komisaris juga telah melakukan pembagian tugas masing-masing anggota Dewan Komisaris

sesuai dengan Komite yang terbentuk dalam memantau bidang operasi, keuangan, manajemen risiko dan human

capital. Dewan Komisaris memandang, bahwa Direksi beserta Manajemen telah melakukan pengelolaan Perusahan

dengan baik, taktis dan strategis di tengah kondisi ekonomi global yang melambat dan risiko likuiditas yang dihadapi

airline domestik. Hal tersebut dapat diukur berdasarkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) dan Key

Performance Indicator (KPI) tahun 2021 yang telah disetujui oleh Dewan Komisaris.

2. Seiring dengan ketidakpastian terkait Pandemi COVID-19, Perseroan memerlukan langkah strategis untuk

mempertahankan kelangsungan usaha serta menyempurnakan pencapaian sejumlah KPI tersebut. Ke depannya,

Perseroan akan lebih berfokus dalam perbaikan pengelolaan arus kas serta efisiensi beban-beban usaha, melakukan

diversifikasi usaha pada segmen usaha dengan margin yang lebih baik dan meminimalisasi dampak signifikan akibat

pandemi, serta kerja sama strategis dengan para pelaku industri penerbangan untuk meningkatkan efektifitas dan

efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan usaha.

Mata Acara Rapat Pertama

Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris
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9.48

Penilaian Kinerja

1. Dewan Komisaris memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Direksi atas pencapaian kinerja Perseroan

tahun 2022 di tengah kondisi pandemic COVID-19 yang memberikan dampak dan tekanan sangat signifikan bagi

industri penerbangan, khususnya di antaranya akibat kebijakan Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat

(PPKM) yang diterapkan oleh Pemerintah yang berdampak pada pembatasan mobilitas Warga Negara Asing (WNA)

yang akan mengunjungi Perseroan untuk keperluan tertentu yang sangat diperlukan kehadirannya. Dewan Komisaris

berpendapat bahwa Direksi telah mampu menghadapi tantangan perekonomian dan industri. Oleh karena itu, dalam

melakukan Penilaian atas kinerja Direksi, Dewan Komisaris juga menggunakan indikator perekonomian dan industri

sebagai salah satu bahan pertimbangan, meskipun Direksi tetap harus mengantisipasi dan memitigasi dinamika

perekomian secara global sebagai akibat konflik Rusia dengan Ukrania yang masih berlangsung karena kini sudah

berdampak pada sektor energi secara global, mulai meningkatnya eskalasi politik di Kawasan Timur Jauh, masih

berkembangnya varian baru COVID-19 dan tekanan sejumlah kenaikan harga.

2. Penilaian atas kinerja Dewan Komisaris dan Direksi dilaksanakan secara kolegial maupun individu berdasarkan atas

tingkat pencapaian dibandingkan dengan target (Key Performance Indicators) yang telah disepakati dengan

mempertimbangkan tugas serta tanggung jawab Dewan Komisaris dan Direksi sesuai dengan peraturan perundang-

undangan dan/atau Anggaran Dasar Perseroan. Secara umum penilaiannya sangat variatif namun tetap obyektif,

dengan tetap memberikan catatan-catatan tertentu yang semata-mata untuk menunjukkan, bahwa data score kuantitatif

tersebut muncul karena berbagai sebab dan kondisi tertentu.

Mata Acara Rapat Pertama

Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris
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9.48

1. Pada tahun 2021 Perseroan telah melaksanakan penilaian atau assessment GCG untuk mengukur sekaligus menjadi

bahan evaluasi terhadap penerapan GCG. Penilaian dilakukan dengan menggunakan 2 (dua) metodologi dan kriteria

penilaian secara berbeda yang dilaksanakan secara self assessment dengan pendampingan atau asistensi dari PT

Jasatama Sinergi Manajemen sebagai pihak independen. Adapun hasil penilaian GCG sesuai dengan parameter

Kementerian BUMN berdasarkan SK-16/S.MBU/2012 mendapatkan skor sebesar 95,59 dengan kualitas penerapan

GCG ñSangatBaikò. Penilaian GCG tersebut berdasarkan POJK No.21/POJK/2015 dan SE OJK

No.32/SEOJK.04/2015 terkait Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka telah dapat memenuhi 23 rekomendasi dari

total 25 rekomendasi tata kelola yang ditetapkan.

2. Pada aspek Keuangan, sebagai upaya penerapan prinsip-prinsip GCG dan kepatuhan pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku, Perseroan juga telah melakukan audit atas Laporan Keuangan Tahun Buku 2021 dimana

diperoleh opini dari Akuntan Publik sebagai ñWajar Dalam Semua Hal yang Materialò.

3. Dewan Komisaris menyampaikan tanggapan terhadap hasil penilaian tersebut dengan meminta seluruh pihak yang

terkait dapat menindaklanjuti rekomendasi penilaian atau area of improvement agar kesenjangan yang terjadi dapat

ditingkatkan menjadi praktek yang sesuai dengan best practices.

Corporate Governance

Mata Acara Rapat Pertama

Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris
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9.48

4. Dewan Komisaris memandang sinergi yang telah terbangun antara Direksi dan Dewan Komisaris menjadi kekuatan

utama untuk dapat menerapkan keterbukaan dan akuntabilitas. Adanya sinergi ini menciptakan transparansi dalam

hubungan pengelolaan oleh Direksi dan pengawasan oleh Dewan Komisaris; yang kemudian akan memberikan profil

pelaporan yang akuntabel kepada pemegang saham. Melalui sinergi ini pula, Dewan Komisaris dan Direksi mampu

menjalankan kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dengan baik.

5. Dewan Komisaris mengapresiasi upaya Direksi dalam menyempurnakan dan mengefektifkan pelaksanaan prinsip-

prinsip tata kelola perusahaan dalam kegiatan usaha Perseroan termasuk menjalankan rekomendasi atau area of

improvement untuk memperkuat kualitas implementasi GCG.

6. Dewan Komisaris menilai bahwa Direksi telah searah dalam melaksanakan Revisi RKAP 2021, terutama upaya

peningkatan pengelolaan cash flow (meskipun dalam kondisi yang sangat sulit dan memerlukan sejumlah

restrukturisasi hutang Perseroan) dengan memperhatikan kondisi lingkungan usaha dan manajemen resiko yang

menjadi tools bisnis Perseroan serta upaya peningkatan competitiveness dan daya saing melalui perbaikan cost dan

pola pengembangan investasi dan Kerjasama

Corporate Governance

Mata Acara Rapat Pertama

Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris
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1. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku

2021 termasuk di dalamnya Laporan Pelaksanaan Tugas Pengawasan

Dewan Komisaris serta Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan yang

berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor

Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan dengan

pendapat ñWajar Dalam Semua Hal yang Materialòsebagaimana termuat

dalam laporannya Nomor 01403/2.1025/AU.1/10/1130-3/1/VII/2022

tertanggal 19 Juli 2022;

2. Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya

(volledig acquit et de charge) kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris

Perseroan atas pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama

Tahun Buku 2021, sepanjang tindakan tersebut bukan merupakan tindakan

pidana dan/atau tindakan yang bertentangan dengan peraturan

perundangan yang berlaku dan tindakan tersebut telah tercermin dalam

Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Perseroan.

Usulan Keputusan

Mata Acara Rapat Pertama
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Mata Acara Rapat Kedua

Penetapan Remunerasi (Gaji/Honorarium, Fasilitas, dan Tunjangan) untuk
Tahun Buku 2022 Direksi dan Dewan Komisaris
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Mata Acara Rapat Kedua

Penjelasan

Sesuai dengan Pasal 15 ayat (17) dan Pasal 18 ayat (19) Anggaran Dasar Perseroan juncto Pasal

96 dan 113 UUPT, besarnya gaji atau honorarium dan tunjangan bagi anggota Direksi dan Dewan

Komisaris ditetapkan oleh RUPS.

Sesuai Ruang lingkup Peraturan Menteri BUMN Nomor : PER - 04/MBU/2014 Tentang Pedoman

Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris, Dan Dewan Pengawas BUMN mengatur

mengenai penghasilan Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas BUMN yang meliputi

Gaji/Honorarium, Tunjangan dan Fasilitas.

Penetapan penghasilan berupa gaji/honorarium, tunjangan dan fasilitas yang bersifat tetap

dilakukan dengan mempertimbangkan faktor pendapatan, kondisi dan kemampuan keuangan

Perseroan serta tingkat inflasi dan faktor-faktor lain yang relevan serta tidak bertentangan dengan

peraturan perundang ïundangan yang berlaku.
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Usulan Keputusan

Mata Acara Rapat Kedua

Menyetujui pemberian kuasa dan pelimpahan kewenangan kepada

Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan besaran remunerasi

(gaji/honorarium, tunjangan dan fasilitas) bagi anggota Direksi dan Dewan

Komisaris Perseroan untuk tahun 2022 dengan terlebih dahulu mendapat

persetujuan tertulis dari PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. selaku

Pemegang Saham Pengendali
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Mata Acara Rapat Ketiga

Penunjukan Kantor Akuntan Publik Untuk Mengaudit Laporan Keuangan
Perseroan Tahun Buku 2022
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Mata Acara Rapat Ketiga

Å Perseroan wajib menyampaikan Laporan Keuangan audit dan/atau tidak diaudit kepada Otoritas Jasa Keuangan dan

Bursa Efek Indonesia secara berkala. Laporan keuangan yang diaudit harus dilakukan oleh Akuntan Publik Independen

dengan tujuan untuk memperoleh opini kewajaran terhadap Laporan Keuangan Perseroan tersebut.

Å Pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan hanya dapat dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik paling lama untuk

6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan paling lama untuk 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.

Å Penunjukan akuntan publik wajib diputuskan dalam RUPS dengan mempertimbangkan usulan Dewan Komisaris. Dalam

hal RUPS tidak dapat memutuskan penunjukan akuntan publik, RUPS dapat mendelegasikan kewenangan tersebut

kepada Dewan Komisaris disertai penjelasan dan kriteria akuntan publik yang ditunjuk.

Penjelasan

Tahun Buku Akuntan Kantor Akuntan Publik

2021
Daniel Kohar

Izin No. AP.1130
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

2020
Daniel Kohar

Izin No. AP.1130
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

2019
Daniel Kohar

Izin No. AP.1130
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan

Kantor Akuntan Publik yang melakukan pemeriksaan Laporan Keuangan selama tiga tahun terakhir sebagai berikut:
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Usulan Keputusan

Mata Acara Rapat Ketiga

Menyetujui pemberian kuasa dan pelimpahan kewenangan kepada Dewan

Komisaris Perseroan untuk menunjuk Akuntan Publik Independen dari

Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk melakukan pemeriksaan atas Laporan

Keuangan GMF untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2022,

berikut besaran nilai jasanya, sesuai ketentuan dan peraturan yang berlaku,

termasuk untuk menunjuk KAP pengganti bilamana karena sebab apapun

juga berdasarkan ketentuan Pasar Modal di Indonesia apabila KAP yang

ditunjuk tidak dapat melakukan tugasnya, dengan kriteria bahwa KAP

tersebut terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan
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Mata Acara Rapat Keempat

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan
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9.48

Mata Acara Rapat Keempat

Memenuhi kewajiban Perseroan dalam melakukan penyesuaian dengan Peraturan Badan Pusat

Statistik Nomor 2 Tahun 2020 tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (ñKBLI2020ò)

Latar Belakang

Secara garis besar penyesuaian dalam Anggaran Dasar Perseroan terkait dengan ketentuan KBLI 2020 adalah

sebagai berikut:

Menyesuaikan ketentuan Pasal 3 ayat 2 tentang rincian Kegiatan Usaha Utama dan Pasal 3 ayat 3 Anggaran Dasar

Perseroan terkait rincian Kegiatan Usaha Penunjang yang telah dilaksanakan, termasuk penyesuaian nomor dan

penambahan KBLI yang terkait sesuai dengan KBLI 2020;

Ringkasan Perubahan
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Ketentuan saat ini Usulan Perubahan Keterangan

Pasal 3 ayat 2

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas,

Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama

sebagai berikut:

a. industri pengolahan:

- perawatan pesawat udara secara terpadu dan

perawatan komponen dan kalibrasi termasuk

namun tidak terbatas pada reparasi alat ukur, alat

uji dan peralatan navigasi dan pengontrol (KBLI

33131);

- perawatan mesin termasuk namun tidak terbatas

pada reparasi alat ukur, alat uji dan peralatan

navigasi dan pengontrol (KBLI 33131), reparasi

pesawat terbang (KBLI 33153);

- menjalankan usaha dalam bidang perindustrian,

termasuk di dalamnya pembuatan dan perawatan

sarana pendukung yang menunjang kegiatan

penerbangan dan kegiatan industri lainnya

termasuk namun tidak terbatas pada industri

pesawat terbang dan perlengkapannya (KBLI

30300); reparasi motor listrik, generator, dan

transformator (KBLI 33141)

Pasal 3 ayat 2

Usulan Tambahan

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut

di atas, Perseroan dapat melaksanakan

kegiatan usaha utama sebagai berikut:

a. Industri Pengolahan, yaitu menjalankan

usaha dalam bidang:

- reparasi pesawat terbang;

- industri pesawat terbang dan

perlengkapannya;

- reparasi motor listrik, generator

dan transformator;

- reparasi alat ukur, alat uji dan

peralatan navigasi dan

pengontrol;

- reparasi mesin untuk keperluan

umum

Terdapat penyesuaian penulisan
Pasal 3 ayat 2 untuk disesuaikan
dengan KBLI 2020 serta
menambahkan KBLI 33121
sebagai bagian dari Industri
Pengolahan.

Kegiatan usaha ini juga telah
dilaksanakan oleh Perseroan,
khususnya dalam hal reparasi dan
perawatan mesin kereta api,
pompa, dan peralatantenagauap
atauzatcair (sejaktahun 2008).

Mata Acara Rapat Keempat
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Ketentuan saat ini Usulan Perubahan Keterangan

Pasal 3 ayat 2

b. perdagangan besar dan eceran, reparasi

dan perawatan mobil dan sepeda motor:

- menjalankan usaha dalam bidang

perdagangan,

terutama perdagangan atas suku

cadang, komponen terkait

perawatan pesawat udara, dan/atau

mesin pesawat udara, serta

perdagangan lainnya yang terkait

dengan maksud dan tujuan

Perseroan termasuk namun tidak

terbatas pada perdagangan besar

alat transportasi udara, suku

cadang, dan perlengkapannya (KBLI

46594);

b. perdagangan besar dan eceran, reparasi dan 
perawatan mobil dan sepeda motor yaitu 
menjalankan usaha dalam bidang :

- perdagangan besar berbagai macam
barang;

- perdagangan besar alat transportasi
udara, suku cadang dan
perlengkapannya;

- perdagangan besar suku cadang
elektronik;

- perdagangan besar mesin, peralatan
dan perlengkapan lainnya.

Tidak ada perubahan pada

KBLI 2020 sehingga tidak

diperlukan penyesuaian

pada bagian ini, hanya

perubahan format

penulisan di Anggaran

Dasar Perseroan

Mata Acara Rapat Keempat
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Ketentuan saat ini Usulan Perubahan Keterangan

Pasal 3 ayat 2

c. pengangkutan dan pergudangan:

- menjalankan usaha dalam bidang

pergudangan dan pengangkutan,

terutama terkait dengan jasa

pelayanan material, logistik,

pergudangan, dan konsinyasi

termasuk namun tidak terbatas pada

pergudangan dan penyimpanan

(KBLI 52101), aktivitas bounded

warehousing atau wilayah kawasan

berikat (KBLI 52103), angkutan

multimoda (KBLI 52295), aktivitas

kebandarudaraan (KBLI 52230);

Pasal 3 ayat 2

c. pengangkutan dan pergudangan yaitu

menjalankan usaha dalam bidang:

- pergudangan dan penyimpanan;

- aktivitas bounded warehousing atau
wilayah kawasan berikat;

- angkutan multimoda;

- aktivitas kebandarudaraan;

- jasa pengurusan transportasi (JPT).

Tidak ada perubahan
anggaran dasar hanya
pernyesuaian format
penulisan KBLI sesuai KBLI
2020 serta terdapat

perubahan Kode KBLI pada

kegiatan usaha Aktivitas

Kebandarudaraan dari

yang sebelumnya pada

KBLI 2017 adalah 52230

menjadi 52231.

Mata Acara Rapat Keempat
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Ketentuan saat ini Usulan Perubahan Keterangan

Pasal 3 ayat 2

d. aktivitas profesional, ilmiah dan teknis :

- jasa enjinering termasuk namun

tidak terbatas pada aktivitas

konsultasi transportasi (KBLI

70202), penelitian dan

pengembangan teknologi dan

rekayasa (KBLI 72102), jasa

inspeksi periodik (KBLI 71203);

Pasal 3 ayat 2

d. aktivitas profesional, ilmiah dan teknis yaitu

menjalankan usaha dalam bidang :

- aktivitas konsultansi transportasi;

- penelitian dan pengembangan teknologi dan
rekayasa;

- jasa inspeksi periodik;

- jasa kalibrasi dan metrologi.

Terdapat perubahan Judul KBLI

pada kegiatan usaha aktivitas

konsultasi transportasi

menjadi aktivitas konsultansi

transportasi.

Terdapat penyesuaian KBLI

dengan menambahkan KBLI

71205 sebagai bagian dari

Aktivitas professional, ilmiah

dan teknis pada ketentuan

Pasal 3 ayat (2) Anggaran

Dasar Perseroan.

Kegiatan usaha ini juga telah

dilaksanakan oleh Perseroan,

baik dalam rangka perawatan

pesawat sesuai dengan KBLI

30300, 46594, dan KBLI

lainnya yang terkait.

Mata Acara Rapat Keempat
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Ketentuan saat ini Usulan Perubahan Keterangan

Pasal 3 ayat 2

e. aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha

tanpa hak opsi, ketenagakerjaan, agen

perjalanan dan penunjang usaha lainnya:

- menjalankan usaha dalam bidang jasa,

terutama jasa penyewaan suku cadang,

komponen, mesin pesawat udara

dan/atau sarana pendukung yang

menunjang kegiatan penerbangan serta

menjalankan usaha dalam bidang jasa

perawatan mesin industri termasuk

namun tidak terbatas pada aktivitas

penyewaan dan sewa guna usaha tanpa

hak opsi mesin, peralatan dan barang

berwujud lainnya yang tidak dapat

diklasifikasikan di tempat lain (KBLI

77309);

Pasal 3 ayat 2

e. aktivitas penyewaan dan sewa guna usaha

tanpa hak opsi, ketenagakerjaan, agen

perjalanan dan penunjang usaha lainnya, yaitu

menjalankan usaha dalam bidang:

- aktivitas penyewaan dan sewa guna

usaha tanpa hak opsi mesin, peralatan

dan barang berwujud lainnya yang tidak

dapat diklasifikasikan di tempat lain

Terdapat perubahan Kode KBLI

pada kegiatan usaha sewa

guna usaha tanpa hak opsi

mesin, peralatan dan barang

berwujud lainnya yang tidak

dapat diklasifikasikan di tempat

lain dari yang sebelumnya pada

KBLI 2017 adalah 77309

menjadi 77399.

Mata Acara Rapat Keempat
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Ketentuan saat ini Usulan Perubahan Keterangan

Pasal 3 ayat 2

f. pendidikan:

- jasa pelatihan perawatan pesawat udara

termasuk namun tidak terbatas pada

pendidikan teknik swasta (KBLI 85497),

pendidikan tinggi program non akademik

swasta (KBLI 85322);

Pasal 3 ayat 2

f. Pendidikan, yaitu menjalankan usaha dalam

bidang:

- Pendidikan teknik swasta

Terdapat perubahan Judul KBLI

pada kegiatan usaha

Pendidikan Tinggi Program

Non Akademik menjadi

Pendidikan Tinggi Vokasi dan

Profesi Swasta.

Mata Acara Rapat Keempat

Ketentuan saat ini Usulan Perubahan Keterangan

Pasal 3 ayat 3

Perseroan melakukan kegiatan usaha penunjang

yang mendukung kegiatan usaha utama adalah

sebagai berikut:

a. melakukan penyediaan jasa konsultan dan

tenaga ahli di bidang perawatan pesawat udara,

komponen dan mesin termasuk namun tidak

terbatas pada aktivitas konsultasi transportasi

(KBLI 70202);

b. melakukan pelatihan di luar dari sebagaimana

disebut dalam ayat 2 huruf f Pasal ini.

Pasal 3 ayat 3

Perseroan melakukan kegiatan usaha penunjang

yang mendukung kegiatan usaha utama adalah

sebagai berikut:

a. melakukan penyediaan jasa konsultan dan

tenaga ahli di bidang perawatan pesawat udara,

komponen dan mesin termasuk namun tidak

terbatas pada aktivitas konsultansi transportasi

(KBLI 70202);

b. melakukan pelatihan di luar dari sebagaimana

disebut dalam ayat 2 huruf f Pasal ini.

Terdapat perubahan Judul KBLI

pada kegiatan usaha aktivitas

konsultasi transportasi

menjadi aktivitas konsultansi

transportasi
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Usulan Keputusan

Mata Acara Rapat Keempat

1. Menyetujui perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan untuk disesuaikan

dengan Peraturan Badan Pusat Statistik Nomor 2 Tahun 2020 tentang Klasifikasi

Baku Lapangan Usaha Indonesia (ñKBLI2020ò)dan peraturan lainnya yang terkait;

2. Menyetujui untuk menyusun kembali seluruh ketentuan dalam Anggaran Dasar

Perseroan sehubungan dengan perubahan sebagaimana dimaksud pada butir 1

keputusan tersebut diatas;

3. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak

substitusi untuk melakukan segala tindakan yang diperlukan berkaitan dengan

keputusan mata acara Rapat, termasuk menyusun dan menyatakan kembali

seluruh Anggaran Dasar Perseroan dalam suatu Akta Notaris dan memberikan

kuasa dengan hak substitusi untuk menyampaikan kepada instansi yang

berwenang untuk mendapatkan persetujuan dan/atau tanda penerimaan

pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan, melakukan segala sesuatu

yang dipandang perlu dan berguna untuk keperluan tersebut dengan tidak ada

satu pun yang dikecualikan, termasuk untuk mengadakan penambahan dan/atau

perubahan dalam perubahan Anggaran Dasar tersebut, jika hal tersebut

dipersyaratkan oleh instansi yang berwenang.
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Mata Acara Kelima

Perubahan Susunan Pengurus Perseroan
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Penjelasan

Bahwa sesuai ketentuan Pasal 15 ayat 10 dan Pasal 18 ayat 14 anggaran dasar Perseroan, anggota

Direksi dan anggota Dewan Komisaris diangkat untuk jangka waktu terhitung sejak tanggal

pengangkatannya oleh RUPS dan berakhir pada penutupan RUPST ke 3, pada akhir 1 periode masa

jabatan, dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan anggota Direksi dan anggota

Dewan Komisaris sebelum masa jabatannya berakhir.

Bahwa berdasarkan hasil keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan tanggal 29

Agustus 2019, yang dimuat dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 03 tanggal 29 Agustus 2019,

dibuat dihadapan Shanti Indah Lestari, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kabupaten

Tangerang, masa jabatan Ibu Maria Kristi Endah Murni sebagai anggota Dewan Komisaris Perseroan

sebagai Komisaris Perseroan berakhir pada penutupan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang
diselenggarakan pada tahun 2022.

Mata Acara Rapat Kelima
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Thank You.
PT Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk

Soekarno-Hatta International Airport

Tangerang, Indonesia

15125


